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Abstrak

Noviyanti Delta Toding 2020164568 : “Kajian Teologis Pemahaman Warga
Jemaat Gereja Toraja Jemaat To’yasa Riu Tentang Ma'paratnpo”

Topik ini bertitik tolak dari pengamatan penulis mengenai permasalahan
tentang rampanan kapa ’ atau ma 'parampo. Dalam hal ini, kebanyakan orang Kristen
membentuk suatu rumah tangga dan kemudian menganggapnya resmi hanya melalui
perkawinan adat (ma 'parampo) tanpa menerima pemberkatan nikah dari Gereja. Hal
inilah yang kemudian penulis gumuli sehingga penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Bagaimana pandangan teologis warga jemaat Gereja Toraja Jemaat
To’yasa Riu tentang ma 'parampo.

Dalam rangka memperoleh data yang akurat, maka penulis menggunakan tiga
teknik pengumpulan data yaitu kepustakaan sebagai landasan teori, wawancara
dengan narasumber tokoh adat, tokoh masyarakat, pemimpin agama/gereja dan warga
jemaat. Observasi yaitu dengan cara peneliti yang turun mengamati langsung.

Dari hasil penelitian memperlihatkan bahwa sesungguhnya ma'parampo
dalam keksritenan belum dapat dianggap sah sebagai suami istri namun ada juga yang
memahami bahwa ma’parampo masih diterima sebagai suatu cara untuk meresmikan
suatu perkawinan tanpa melalui pemberkatan nikah dan pencatatan sipil.

Kata Kunci: Rampanan’kapa’, ma’parampo, perkawinan kristen, sah

v


